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ABSTRACT
This study aims to analyze and provide empirical evidence of the influence of

intellectual capital to company’s financial performance. Hypothesis (1) Intellectual
Capital affect to company’s financial performance, (2) Intellectual Capital positively affect
company’s financial performance for upcoming year.

This study uses secondary data to the entire population of banks and insurance
companies listed in Indonesia Stock Exchange (IDX) 2011-2013. The method used to
determine study sample was purposive sampling method, in order to obtain 114 sample
companies, which each year is composed of 38 companies. The method of analysis used in
this study is Partial Least Square (PLS).

The result shows that intellectual capital have effect to company’s financial
performance and company’s financial performance for upcoming year

Keywords: Intellectual capital, company’s financial performance, company’s financial
performance for upcoming year, ROA, ROE, and MTBV

PENDAHULUAN
Untuk dapat mempertahankan bahkan meningkatkan kinerja keuangannya tentu tidaklah

mudah. Perusahaan harus mampu memaksimalkan segala sesuatu yang dimilikinya. Di era
globalisasi seperti sekarang ini, untuk memenangi persaingan bisnis, perusahaan tidak bisa jika
hanya mengandalkan aset berwujud saja. Aset berwujud seperti sumber daya alam (SDA)
misalnya, lama-kelamaan jumlahnya semakin menipis. Dan pada saatnya nanti akan habis. Seperti
cadangan minyak bumi di seluruh belahan dunia, yang diperkirakan akan habis sekitar 53 tahun
dari sekarang (http://finance.detik.com). Perusahaan yang kegiataan bisnis utamanya bergantung
pada minyak bumi tentu harus mencari sumber alternatif lain, atau melakukan diversifikasi produk,
jika ingin bisnisnya tetap berjalan. Jika tidak, maka dapat diprediksi kegiatan operasinya akan
berhenti 53 tahun mendatang. Banyak hal yang dapat dilakukan perusahaan untuk tetap bertahan
ditengah fenomena yang mencengangkan ini, salah satunya yaitu dengan memanfaatkan aset tidak
berwujud.

Aset tidak berwujud atau Intangible Asset, memiliki beberapa keunggulan dibandingkan
dengan aset berwujud atau Tangible Asset, salah satunya adalah aset tidak berwujud memiliki umur
ekonomis lebih panjang dan dapat diperbaharui. Hal ini sesuai dengan Barney (1991) yang
mengatakan bahwa aset tidak berwujud dapat diperlakukan sebagai aset strategis yang dapat
memberikan keunggulan kompetitif berkelanjutan bagi perusahaan karena sifatnya yang berharga,
sulit ditiru, langka dan sukar untuk disubtitusi dengan hal lain.

Menyadari akan pentingnya peranan aset tidak berwujud yang berkontribusi nyata
terhadap keunggalan kompetitif, para pelaku bisnis mulai berusaha untuk mengelola dan
memanfaatkannya dengan efektif dan efisien. Hal ini ditandai dengan makin meningkatnya
investasi untuk aset tidak berwujud seperti peningkatan anggaran Research and
Development dan peningkatan anggaran untuk training karyawan di beberapa perusahaan
(http://www.the-marketeers.com). Namun sayangnya hal ini tidak diimbangi dengan
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pelaporan keuangan yang sesuai. Selama ini pelaporan keuangan perusahaan  hanya
berfokus pada kinerja keuangan perusahaan saja. Ada beberapa informasi-informasi lain
yang perlu disampaikan kepada pengguna laporan keuangan, yaitu mengenai adanya nilai
lebih yang dimiliki perusahaan. Nilai lebih tersebut berupa adanya inovasi, penemuan,
pengetahuan, perkembangan karyawan, dan hubungan yang baik dengan para konsumen,
yang sering diistilahkan sebagai Knowledge Capital (Modal Pengetahuan) atau Intellectual
Capital (Modal Intelektual).

Menurut Mondal dan Gosh (2012) definisi dari Intellectual Capital atau IC berbeda antara
satu peneliti dan peneliti lain. Tidak ada kesepakatan bersama mengenai definisi dari IC. Secara
umum, IC dapat didefinisikan sebagai aset tidak berwujud, atau faktor penting yang tidak berwujud
dari perusahaan, yang memiliki dampak signifikan terhadap kinerja dan kesuksesan perusahaan
secara keseluruhan, meskipun IC tidak secara eksplisit disajikan dalam neraca. Jika disajikan, pasti
digolongkan kedalam goodwill.

Semakin berkembangnya konsep Intellectual Capital, diperlukan suatu metode untuk dapat
mengukurnya dengan tepat. Pulic (1998, 1999, 2000) (dalam Ulum, 2007), tidak mengukur secara
langsung Intellectual Capital perusahaan, tetapi mengajukan suatu ukuran untuk menilai efisiensi
dari nilai tambah sebagai hasil dari kemampuan intelektual perusahaan (Value Added Intellectual
Coefficient – VAIC). Komponen utama dari VAIC dapat dilihat dari sumber daya perusahaan, yaitu
physical capital (VACA – value added capital employed), human capital (VAHU – value added
human capital), dan structural capital (STVA – structural capital value added).

Menurut Pulic (1998) (dalam Ulum, 2007) tujuan utama dalam ekonomi yang berbasis
pengetahuan adalah untuk menciptakan value added. Sedangkan untuk dapat menciptakan value
added dibutuhkan ukuran yang tepat tentang physical capital (yaitu dana-dana keuangan) dan
intellectual potential (direpresentasikan oleh karyawan dengan segala potensi dan kemapuan yang
melekat pada mereka). Lebih lanjut Pulic (dalam Ulum, 2007) menyatakan bahwa intellectual
ability (yang kemudian disebut dengan VAIC) menunjukkan bagaimana kedua sumber daya
tersebut (physical capital dan intellectual potential) telah secara efisiensi dimanfaatkan oleh
perusahaan.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Menurut Resource Based Theory (RBT), perusahaan memperoleh keuntungan kompetitif

dan mencapai kinerja yang unggul dengan memiliki, memperoleh, dan menggunakan aset strategis
secara efektif. Aset-aset strategis yang dimaksud mencakup aset berwujud berupa aset fisik, dan
aset tidak berwujud yang telah dimiliki, dikembangkan, dan digunakan perusahaan dalam
mempertahankan strategi yang kompetitif dan menguntungkan (Wernerfelt, 1984 dalam Komnenic
dan Pokrajcic, 2012). Aset fisik seperti tanah, mesin, dan bangunan sangat mudah diperoleh di
pasar bebas dan sangat mudah untuk ditiru, sehingga sulit bagi perusahaan jika hanya
mengandalkan aset fisik semata. Oleh karena itu, perusahaan juga harus memanfaatkan aset tidak
berwujud yang dimilikinya agar bisa bersaing ditengah persaingan industri yang semakin ketat.

Barney (1991) (dalam Komnenic dan Pokrajcic, 2012) mengatakan bahwa aset tidak
berwujud dapat diperlakukan sebagai aset strategis yang dapat memberikan keunggulan kompetitif
berkelanjutan bagi perusahaan karena sifatnya yang berharga, sulit ditiru, langka dan sukar untuk
disubtitusi dengan hal lain.

Dalam penelitian ini, kerangka pemikiran menggambarkan hubungan antara variabel
independen dan dependen. Variabel independen penelitian yaitu intellectual capital, sedangkan
variabel dependen adalah kinerja keuangan dan kinerja keuangan tahun mendatang. Kerangka
pemikiran dapat ditunjukkan pada gambar 1 berikut.
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Gambar 1

Kerangka Pemikiran

Intellectual

Capital

Kinerja Keuangan

Kinerja Keuangan

Tahun Mendatang

Sumber : Konsep yang dikembangkan untuk penelitian ini.

Pengaruh Intellectual Capital terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan
Kinerja keuangan sifatnya sangat penting, baik bagi pihak perusahaan sendiri

maupun bagi para stakeholders yang mempunyai beragam kepentingan. Dengan kinerja
keuangan yang baik berarti perusahaan sudah berhasil memanfaatkan seluruh sumber daya
yang dimilikinya dengan baik sehingga menghasilkan keuntungan bagi perusahaan.Bagi
karyawan, kinerja keuangan yang baik menandakan bahwa perusahaan sanggup memenuhi
kebutuhan-kebutuhan mererka seperti gaji dan tunjangan. Sehingga mereka tidak perlu
khawatir akan kelangsungan masa depan mereka. Para karyawan dapat bekerja dengan
tenang. Bagi para investor, kinerja keuangan yang   baik mengindikasikan   bahwa
perusahaan telah  berhasil dengan  baik memanfaatkan  dana yang mereka investasikan.
Sehingga para investor tidak perlu khawatir jika dana yang mereka investasikan akan
disalah gunakan. Sedangkan bagi kreditur, kinerja keuangan yang  baik menunjukkan
bahwa perusahaan telah berhasil memanfaatkan dana yang mereka pinjam dari kreditur
dengan baik. Dengan begitu pihak kreditur tidak perlu jika perusahaan gagal
mengembalikan atau gagal melunasi dana yang mereka pinjamkan.

H1: Intellectual Capital berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan

Pengaruh Intellectual Capital terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Tahun
Mendatang

Kinerja keuangan perusahaan di tahun mendatang sama pentingnya dengan kinerja
keuangan perusahaan di tahun sebelumnya. Jika perusahaan mampu mempertahankan kinerja
keuangannya atau malah meningkatkannya, tentu saja hal ini akan semakin menguntungkan
perusahaan. Disisi lain akan menarik minat investor-investor baru untuk menanamkan modalnya
pada perusahaan setelah melihat konsistensi perusahaan dalam mempertahankan dan meningkatkan
kinerja keuangannya. Selain itu juga dari pihak kreditur akan semakin yakin dan berani untuk
menggelontorkan dana yang lebih besar kepada perusahaan tanpa takut ada resiko gagal bayar.

H2: Intellectual Capital berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan di
tahun mendatang

METODE PENELITIAN
Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian dapat diklasifikasikan menjadi: (1) variabel
dependen (terikat), yaitu variabel yang dijelaskan dan dipengaruhi oleh variabel independen, dan
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(2) variabel independen (bebas), yaitu variabel yang menjelaskan dan mempengaruhi variabel lain..
Penelitian ini terdiri atas satu variabel bebas, dan satu variabel terikat. Ringkasan variabel
penelitian ditunjukkan dalam Tabel berikut ini:

Tabel 1
Ringkasan Variabel, Proksi, dan Pengukuran

Variabel

Penelitian
Proksi Pengukuran

Intellectual

Capital

(X1)

Value Added (VA) Laba Operasi + Beban Gaji Karyawan + Depresiasi +
Amortisasi

Value Added Human Capital
(VAHU)

alue dded

Structural Capital Value Added
(STVA)

Value Added Capital Employed

(VACA)

Value Added Intellectual

Capital (VAIC) VAHU + STVA + VACA

Kinerja

Keuangan

(Y1)

Return On Asset (ROA)

Return On Equity (ROE)

Market To Book Value
(MTVBV)

Penentuan Sampel Penelitian
Populasi penelitian ini adalah perusahaan yang bergerak di bidang perbankan dan asuransi

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2011-2013. Kedua sektor ini dipilih
karena merupakan sektor dengan intenstitas intellectual capital yang tinggi (Woodcock &
Whitting, 2009). Sampel penelitian ini dipilih dengan metode purposive sampling yang memiliki
beberapa kriteria yang sesuai dengan penelitian sehingga sampel yang diperoleh lebih representatif
Kriteria-kriteria yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah perusahaan sektor perbankan
dan asuransi yang menerbitkan laporan keuangan berturut-turut selama 3 tahun dari tahun
2011-2013 dan perusahaan sektor perbankan dan asuransi yang laporan keuangannya
memuat seluruh variabel yang diperlukan dalam penelitian.
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VAIC KINERJA

MTBV 0.016

ROA 0.847

Metode Analisis Data
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Partial Least Square (PLS).

Dalam hal ini, komponen-komponen Intellectual Capital dan kinerja keuangan perusahaan
diperlakukan sebagai variabel laten dengan masing-masing indikatornya. Untuk mengevaluasi atau
menguji model PLS, terdapat dua analisis yang dilakukan, yakni dengan menilai outer model dan
inner model.

Evaluasi model pengukuran atau outer model dilakukan untuk menilai validitas dan
reliabilitas model. Jika konstruk berbentuk formatif, maka evaluasi model pengukuran
dilakukan dengan melihat signifikasi weightnya. Sehingga uji validitas dan reliabilitas
konstruk tidak diperlukan. Untuk memperoleh signifikasi weight harus melalui prosedur
resampling (jackknifing atau bootstrapping). Selain itu uji multikolonieritas  untuk
konstruk formatif mutlak diperlukan dengan menghitung nilai Variance Inflation Factor
(VIF) dan lawannya Tolerance. Jika didapat nilai signifikansi weight T-statistics > 1,96
maka dapat disimpulkan bahwa indikator konstruk adalah valid. Untuk nilai VIF
direkomendasikan < 10 atau < 5 dan nilai Tolerance > 0,10 atau > 0,20 (Ghozali dan Latan,
2012).

Evaluasi model structural atau inner model bertujuan untuk memprediksi hubungan
antar variabel laten. Inner model dievaluasi dengan melihatnya besarnya presentase
variance yang  dijelaskan yaitu dengan melihat nilai R-Square untuk konstruk laten
endogen, Stone-Geisser (Geisser 1975 dan Stone 1974) test untuk menguji predictive
relevance, dan average variance extracted (Fornell dan Larcker 1981) untuk
predictiveness dengan menggunakan prosedur resampling seperti jackknifing dan
bootstrapping untuk memperoleh stabilitas dari estimasi (Ghozali dan Latan, 2012).

Dalam menilai model struktural dengan PLS, dimulai dengan melihat nilai R-
Squares untuk setiap variabel laten endogen sebagai kekuatan prediksi dari model
structural. Interpretasinya sama dengan interpretasi pada OLS regresi. Perubahan nilai R-
Squares dapat digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel laten eksogen tertentu
terhadap variabel laten endogen apakah mempunyai pengaruh yang substantive. Nilai R-
Squares 0,75; 0,50; dan 0,25 dapat disimpulkan bahwa model kuat, moderate, dan lemah.
Hasil dari PLS R-Squares merepresentasi jumlah variance dari konstruk yang dijelaskan
oleh model. Nilai f2 0,02; 0,15; 0,35 sama dengan yang direkomendasikan Cohen (1998)
(dalam Ghozali dan Latan,  2012)  untuk  definisi operasional regresi berganda. Nilai
tersebut dapat diinterpretasikan bahwa prediktor variabel laten memiliki pengaruh kecil,
menengah, dan besar pada level struktural (Chin 1998, 2010b dalam Ghozali dan Latan,
2012).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pembahasan Hasil Penelitian

Pengujian Outer Model 1 dilakukan dengan menguji pengaruh intellectual capital (VAIC)
yang diproksikan dengan VACA, VAHU dan STVA terhadap kinerja keuangan perusahaan yang
diukur dengan 3 ukuran kinerja yaitu ROA, ROE dan MTBV pada tahun yang sama. Sebelumnya
akan dilihat terlebih dahulu mengenai pengujian goodness of fit model dari analisis model
tersebut. Karena konstruk VAIC dan Kinerja keduanya menggunakan indikator formatif
maka nilai outer weight digunakan sebagai dasar pembahasan. Hasil uji outer weight dapat
dilihat pada tabel 2

Tabel 2
Outer Weight (measurement model) 1
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original
sample

estimate
mean of

subsamples
Standard
deviation T-Statistic

VAIC

STVA 0.382 0.33 0.193 1.974

VACA 0.445 0.529 0.257 1.736

VAHU 0.581 0.497 0.266 2.186

KINERJA

MTBV 0.016 0.03 0.305 0.053

ROA 0.847 0.633 0.315 2.684

ROE 0.193 0.348 0.338 0.572

VAIC

KINERJA 1
TAHUN

MENDATANG

MTBV -0.172

ROA 1.040

ROE 0.003

ROE 0.193

STVA 0.382

VACA 0.445

VAHU 0.581

Sumber : Output PLS diolah, 2014
Hasil pengolahan dengan menggunakan SmartPLS dapat dilihat pada Tabel 2

dimana nilai outer model atau korelasi antara indikator dengan konstruk yang secara umum
sudah memiliki nilai positif. Hal ini menunjukkan bahwa masing-masing indikator formatif
sudah saling memperkuat pengukuran variabel VAIC maupun KINERJA.

Kriteria validity pada indikator formatif dapat dilihat dari nilai T dari masing-
masing indikator variabel. Pada tabel 3 akan disajikan nilai pengujian validitas indikator
sebagai berikut:

Tabel 3
Nilai Uji Outer Weight Model 1

Sumber : Output PLS diolah, 2014
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa konstruk memenuhi kriteria

yang cukup baik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai T statistik dari indikator VAIC yang
lebih besar dari t tabel sebesar 1,96 untuk α = 5% at t t l s s 1,64 t  k α = 10%.
Sedangkan untuk indikator KINERJA hanya faktor ROA saja yang memiliki t di atas 1,96.

Pengujian Outer Model 2 dilakukan dengan menguji pengaruh intellectual capital
(VAIC) yang  diproksikan dengan VACA, VAHU dan STVA dari perubahan VACA,
VAHU dan STVA terhadap kinerja keuangan perusahaan masa depan yang diukur dengan
3 ukuran kinerja yaitu ROA, ROE dan MTBV pada 1 tahun ke depan. Sama seperti pada
Model 1, sebelumnya akan dilihat terlebih dahulu mengenai pengujian goodness of fit
model dari analisis model tersebut untuk mengetahui besarnya nilai outer weight yang akan
digunakan sebagai dasar pembahasan. Hasil uji outer weight model 2 dapat dilihat pada
tabel 4.

Tabel 4
Outer Weight (measurement model) 2
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original
sample

estimate
mean of

subsamples
Standard
deviation T-Statistic

VAIC

STVA 0.3 0.275 0.133 2.254

VACA 0.471 0.511 0.187 2.513

VAHU 0.599 0.592 0.177 3.386

KINERJAt+1

MTBV -0.172 -0.181 0.186 0.927

ROA 1.04 0.959 0.206 5.046

ROE 0.003 0.095 0.342 0.007

R-square

VAIC

KINERJA 0.398

STVA 0.300

VACA 0.471

VAHU 0.599

Sumber: Output PLS diolah, 2014
Hasil pengolahan dengan menggunakan SmartPLS dapat dilihat pada Tabel 4 dimana

nilai outer model atau korelasi antara indikator dengan konstruk variabel VAIC yang
secara umum sudah cukup baik namun pada pengukuran KINERJA masih menunjukkan
sedikit inkonsistensi.

Selanjutnya sama seperti pada model 1, setelah diketahui nilai dari outer weightnya, kriteria
uji indikator formatif dapat dilihat dari nilai T dari masing-masing indikator variabel. Pada tabel 5
akan disajikan nilai pengujian validitas indikator sebagai berikut :

Tabel 5
Nilai Uji Outer Weight Model 2

Sumber : Output PLS diolah, 2014
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa konstruk VAIC sudah memenuhi kriteria

yang cukup baik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai T statistik dari indikator VAIC dan kinerja yang
l h s d t t l s s 1,96 t k α = 5%. S d k t k outer weight KINERJA masih
kurang baik.

Setelah pengujian outer model dan memenuhi kriteria, pengujian selanjutnya adalah
pengujian inner model atau model struktural dilakukan untuk melihat nilai R-square, yang
menjelaskan sejauh mana variabel independen dapat menjelaskan variabel depeneden. Hasil uji
inner model 1 dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6
Koefisien Determinasi Pengaruh Intellectual Capital (VAIC) Terhadap Kinerja

Keuangan Perusahaan

Sumber : Output PLS diolah, 2014
Besarnya nilai koefisien determinasi R2 untuk variabel Kinerja diperoleh sebesar 0,398. Hal

ini berarti bahwa hanya 39,8% kinerja keuangan perusahaan dapat dipengaruhi oleh modal
intelektual (VAIC), sedangkan 60,2% lainnya dapat dipengaruhi oleh variabel lain.
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R-square

VAIC

KINERJAt+1 0.511

Sama hal nya dengan pengujian inner model 1, pengujian inner model 2 dilakukan
untuk mengetahui besarnya nilai R-Square, yang menunjukkan seberapa besar variabel
independen dapat menjelaskan variabel dependen. Hasil uji inner model 2 dapat dilihat
pada tabel 7.

Tabel 7
Koefisien Determinasi Pengaruh Intellectual Capital (VAIC) Terhadap Kinerja

Perusahaan 1 tahun Ke Depan

Sumber : Output PLS diolah, 2014

Besarnya nilai koefisien determinasi R2 untuk variabel Kinerja 1 tahun ke depan
diperoleh sebesar 0,511. Hal ini berarti bahwa sebesar 51,1% kinerja perusahaan t tahun ke
depan dapat dipengaruhi oleh modal intelektual (VAIC), sedangkan 48,9% lainnya dapat
dipengaruhi oleh variabel lain.

Hipotesis pertama dalam penelitian ini diuji untuk mengetahui apakah intellectual capital
yang diproksikan dengan Value Added Intellectual Capital Coefficient (VAIC) berpengaruh
terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hasil pengujian dapat diketahui melalui tabel 8

Tabel 8
Inner Model 1 T-Statistic

Kinerja VAIC

Kinerja

VAIC 4.432993

Sumber: Output PLS Diolah, 2014

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa pengaruh variabel
Intellectual Capital (VAIC) terhadap   kinerja keuangan pada tahun yang sama
menunjukkan nilai t sebesar  4,433. Nilai tersebut lebih besar dari t tabel (1,96) yang
menandakan  bahwa intellectual capital berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
keuangan perusahaan. Selain itu dilihat dari nilai R-square nya yang sebesar 0,398 yang
berarti variabel independen VAIC dapat menjelaskan variabel dependen kinerja keuangan
perusahaan sebesar 39,8%. Sehingga dengan demikian Hipotesis 1 diterima.

Hipotesis kedua dalam penelitian ini diuji untuk mengetahui apakah intellectual
capital yang diproksikan dengan Value Added Intellectual Capital Coefficient (VAIC)
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan di masa yang akan datang, tepatnya 1
tahun mendatang. Hasil pengujian dapat diketahui melalui tabel 9

Tabel 9
Inner Model 2 T-Statistic

Kinerja Tahun Mendatang VAIC

Kinerja Tahun Mendatang

VAIC 13.091124

Sumber: Output PLS Diolah, 2014

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa pengaruh variabel Intellectual
Capital (VAIC) terhadap kinerja keuangan pada tahun yang sama menunjukkan nilai t
sebesar 13,091. Nilai tersebut lebih besar dari t tabel (1,96) yang menandakan bahwa
intellectual capital berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan di
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masa yang akan datang, tepatnya 1 tahun mendatang. Selain itu dilihat dari nilai R-square
nya yang sebesar 0,511 yang berarti variabel independen VAIC dapat menjelaskan variabel
dependen kinerja keuangan perusahaan sebesar 51,1%. Sehingga dengan demikian
Hipotesis 2 diterima.

Hipotesis pertama (H1) diuji untuk mengetahui apakah intellectual capital yang
diproksikan oleh VAIC berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Dalam
hal ini intellectual capital diuji terhadap kinerja keuangan perusahaan pada tahun yang
sama. Hasil olah   data penelitian mencerminkan bahwa intellectual capital yang
diproksikan oleh VAIC berhubungan positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hasil
penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Chen et al.,
pada tahun 2005.

Sehingga dapat diindikasikan jika perusahaan-perusahaan perbankan dan asuransi
di Indonesia telah mengelola knowledge asset yang dimilikinya dengan baik. Intellectual
Capital telah berperan penting dalam pembentukan nilai tambah dan berkontribusi pada
peningkatan kinerja keuangan perusahaan perbankan dan asuransi.

Adanya hubungan positif dari intellectual capital yang diproksikan oleh VAIC
terhadap kinerja perusahaan nampaknya dikarenakan VAIC yang besar berarti bahwa
perusahaan lebih banyak mengalokasikan dana yang besar untuk pembiayaan modal
intelektual berupa SDM dan beberapa sumberdaya lainnya. Kondisi demikian akan
meningkatkan kompetensi dan kemampuan SDM dalam kinerjanya sehingga dapat
meningkatkan laba bersih yang dapat diperoleh perusahaan.

Adanya hubungan positif dari intellectual capital yang diproksikan oleh VAIC
terhadap kinerja perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan akan dapat memberikan
profitabilitas dan pertumbuhan yang lebih besar. Hal ini dapat disebabkan karena alokasi
dana untuk modal intelektual dapat meningkatkan kualitas produksi secara umum yang
pada akhirnya dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan. Dengan kata lain intellectual
capital dapat menjadi semacam investasi bagi perusahaan, sehingga output atau hasilnya
dapat diperoleh perusahaan.

Hipotesis kedua (H2) diuji untuk mengetahui apakah intellectual capital (VAIC)
berhubungan positif terhadap kinerja perusahaan pada 1 tahun ke depan. Hasil olah data
mencerminkan bahwa intellectual capital yang diproksikan oleh VAIC berpengaruh
terhadap kinerja perusahaan 1 tahun ke depan. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian sebelumnya yang  dilakukan  oleh Chen et al., pada tahun 2005  dimana
intellectual capital dapat dijadikan indikator kinerja keuangan di masa yang akan datang.

Intellectual capital yang diproksikan oleh VAIC merupakan modal jangka panjang,
sehingga dapat diindikasikan jika  perusahaan-perusahaan di Indonesia telah mengelola
knowledge asset yang dimilikinya dengan baik. intellectual capital telah berperan penting
dalam pembentukan nilai tambah dan berkontribusi pada peningkatan kinerja keuangan
masa depan perusahaan-perusahaan di Indonesia utamnya perusahaan perbankan dan
asuransi.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pengujian menggunakan PLS, terbukti bahwa intellectual capital

berpengaruh positif terhadap   kinerja   keuangan perusahaan dan   kinerja keuangan
perusahaan di masa yang akan datang. Hal ini menandakan bahwa secara  umum,
perusahaan perbankan dan asuransi di Indonesia telah dapat memanfaatkan intellectual
capital dengan baik dan maksimal sehingga dapat meningkatkan kinerja keuangan
perusahaan. Output hasil pengujian PLS menunjukkan, dari ketiga komponen atau
indikator pembentuk intellectual capital (VAIC), VAHU menunjukkan nilai tertinggi, baik
untuk kinerja keuangan di tahun yang sama, atau di tahun mendatang. Ini menandakan
bahwa perusahaan perbankan dan asuransi lebih menekankan penggunaan VAHU,
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dibanding STVA dan VACA. Ini berarti perusahaan perbankan dan asuransi di Indonesia
lebih menitikberatkan penggunaan human capital, dibanding dengan structural capital dan
physical capital. Seandainya perusahaan perbankan dan asuransi di Indonesia dapat
memanfaatkan ketiga komponen tersebut secara bersama-sama dengan baik dan maksimal,
bukan tidak mungkin akan meningkatkan penciptaan nilai tambah bagi perusahaan, yang
akan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Output hasil pengujian PLS juga
menunjukkan, dari ketiga ketiga komponen atau indikator pembentuk kinerja keuangan
perusahaan, ROA menunjukkan nilai tertinggi, baik untuk kinerja keuangan di tahun yang
sama, atau di tahun mendatang. Ini menandakan bahwa meskipun perusahaan perbankan
dan asuransi di Indonesia telah memanfaatkan semua komponen intellectual capital,
namun hanya berpengaruh kuat dan signifikan terhadap laba perusahaan, sedangkan untuk
ROE yang merepresentasikan pengembalian modal kepada pemegang saham, dan MTBV
yang merepresentasikan nilai pasar terhadap nilai buku perusahaan, tidak berpengaruh
secara signifikan. Dapat dikatakan  pemanfaatan semua komponen intellectual capital
belum maksimal.

Keterbatasan yang terdapat pada penelitian ini adalah nilai R-Square cenderung rendah.
Selain itu juga nilai dari beberapa indikator, baik indikator variabel dependen yakni kinerja
keuangan, dan indikator variabel independen yakni intellectual capital, nilainya belum memenuhi
standar, bahkan terdapat nilai negatif. Namun indikator tersebut tidak dihilangkan karena
merupakan indikator formatif yang menyusun model konstruk.
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